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IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL DALAM
BIMBINGAN DAN KONSELING

Ramtia Darma Putri, Universitas PGRI Palembang
email: tyadhuarrma27@gmail.com

Erfan Ramadhani, Universitas PGRI Palembang
email: erfankonselor@gmail.com

Abstrak

Konsep yang disajikan Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013 mengenai potensi
peserta didik untuk aktif mencari, mengolah, mengkontruksi, dan menggunakan
pengetahuan tergambar jelas dalam pembelajaran kontekstual. Pembelajaran
kontekstual dapat terlaksana dengan menggunakan tujuh pinsip yaitu kontruktivisme
(constructivism), menemukan (inquiry), bertanya (questioning), masyarakat belajar
(learning community), pemodelan (modelling), refleksi (reflection), dan penilaian
autentik (authentic assessment). Terkait dengan adanya Bimbingan dan Konseling di
sekolah maka substansinya adalah Bimbingan dan Konseling perlu disiapkan untuk
memfasilitasi satuan pendidikan dalam mewujudkan proses pendidikan yang
memperhatikan dan menjawab ragam kemampuan, kebutuhan, dan minat sesuai
dengan karakteristik peserta didik. Bentuk pengimplementasian pembelajaran
kontekstual dalam Bimbingan dan Konseling adalah adanya pelaksanaan layanan
informasi format klasikal.

Kata Kunci: Pembelajaran Kontekstual, Bimbingan dan Konseling.

Pendahuluan

Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013 menjelaskan bahwa dalam kurikulum
2013 pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja dari guru ke peserta didik.
Peserta didik merupakan subjek yang memiliki kemampuan untuk secara aktif
mencari, mengolah, mengkonstruksi, dan menggunakan pengetahuan. Untuk itu
pembelajaran harus berkaitan dengan kesempatan yang diberikan kepada peserta
didik untuk mengkonstruksi pengetahuan dalam proses kognitifnya. Agar dapat
memahami dan menerapkan pengetahuan, peserta didik perlu didorong untuk aktif
dalam memecahkan masalah, menemukan sesuatu, dan berupaya keras mewujudkan
ide-idenya.

Penjelasan di atas sejalan dengan pendapat Taniredja, Faridli, & Harmianti
(2013) mengemukakan bahwa dalam proses pemberian layanan Bimbingan dan

Konseling (selanjutnya disebut BK) di sekolah, dapat membantu dan mendorong



proses pembelajaran yang inovatif, interaktif, menyenangkan, menantang,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian. Hal tersebut dapat terselenggara
dengan menempatkan peserta didik sebagai subyek pendidikan sekaligus mitra dalam
proses pembelajaran.

Berkenaan dengan pandangan di atas, maka salah satu alternatif yang bisa
digunakan guru BK sebagai pelaksana utama layanan BK adalah melaksanakan
pembelajaran kontekstual dalam proses pelayanannya. Pembelajaran kontekstual
memfokuskan proses pembelajaran kearah yang sesuai dengan keadaaan yang di
alami siswa dalam lingkungannya. Pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran
yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa untuk menemukan materi yang
dipelajari dan menghubungkan dengan situasi kehidupan nyata, sehingga mendorong
siswa agar dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka. (Hamruni, 2009).

Pelaksanaan pembelajaran kontekstual lebih tepat diberikan melalui salah satu
layanan dalam BK, yaitu layanan informasi. Layanan informasi diterapkan dalam
rangka memberikan pemahaman mengenai informasi tertentu kepada peserta didik.
Hal ini diperlukan oleh peserta didik dalam rangka mengembangkan kehidupan
sehari-hari. Dalam penerapannya, layanan informasi dapat diberikan melalui berbagai
teknik. Teknik yang digunakan dalam pemberian layanan informasi seperti ceramah,
tanya jawab, diskusi, penggunaan media, dan penggunaan berbagai metode
pembelajaran. Dalam implementasinya, proses pemberian layanan informasi
diharapkan dapat membantu dan mendorong proses pembelajaran yang inovatif,
interaktif, menyenangkan, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian, dengan
menempatkan peserta didik sebagai subjek pendidikan, dan mitra dalam proses
pembelajaran (Putri, 2016).

Pemberian layanan informasi yang mendorong proses pembelajaran
sebagaimana yang dimaksud pada Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013 salah

satunya dapat dilakukan melalui pembelajaran kontekstual.



Pembelajaran Kontekstual

Nurhadi, Yasin, & Senduk (2004) mengemukakan pembelajaran kontekstual
adalah konsep belajar di mana guru menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas dan
mendorong peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, sehingga peserta didik
memperoleh pengetahuan dan keterampilan dari konteks terbatas, sedikit demi
sedikit, dan dari proses mengkontruksi sendiri, sebagai bekal untuk memecahkan
masalah dalam kehidupannya sebagai anggota masyarakat.

Pembelajaran  kontekstual sebagai suatu model pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mencari, mengolah, dan
menemukan pengalaman belajar yang bersifat konkret melalui aktivitas peserta didik
dalam mencoba, melakukan, dan mengalami sendiri. Lebih lanjut, Baker, Hope, &
Karandjeff (2009) menjelaskan, “CTL helps students find and create meaning
through experience, drawing from prior knowledge in order to build upon existing
knowledge”. Pernyataan tersebut mengandung makna bahwa pembelajaran
kontekstual membantu peserta didik dalam menemukan dan menciptakan makna
melalui pengalaman serta menggambarkan dari pengetahuan sebelumnya untuk
membangun pengetahuan yang telah ada.

Dalam penerapannya, pembelajaran kontekstual memuat tujuh komponen,
yaitu kontruktivisme (constructivism), menemukan (inquiry), bertanya (questioning),
masyarakat belajar (learning community), pemodelan (modelling), refleksi
(reflection), dan penilaian autentik (authentic assessment). Nurhadi, Yasin, & Senduk
(2004) menjelaskannya sebagai berikut.

1. Konstruktivisme (constructivism)
Konstruktivisme merupakan landasan berpikir (filosofi) pembelajaran kontekstual
di mana pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, yang hasilnya
diperluas melalui konteks yang terbatas (sempit). Dalam proses pembelajaran,
peserta didik membangun sendiri pengetahuan mereka melalui keterlibatan aktif
dalam proses belajar dan mengajar dan peserta didik menjadi pusat kegiatan,

bukan guru.



2. Menemukan (inquiry)
Inkuiri merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran berbasis kontekstual.
Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh peserta didik diharapkan bukan
hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil dari menemukan sendiri. Guru
harus selalu merancang kegiatan yang merujuk pada kegiatan menemukan, apapun
materi yang diajarkan.

3. Bertanya (questioning)
Bertanya adalah induk dari strategi pembelajaran kontekstual, awal dari
pengetahuan, jantung dari pengetahuan, dan aspek penting dalam pembelajaran.
Bertanya adalah suatu strategi yang digunakan secara aktif oleh peserta didik
untuk menganalisis dan mengeksplorasi gagasan-gagasan. Bertanya dalam
pembelajaran dipandang sebagai kegiatan guru untuk mendorong, membimbing,
dan menilai kemampuan berpikir peserta didik. Bagi peserta didik, kegiatan
bertanya merupakan bagian penting dalam melaksanakan pembelajaran yang
berbasis inkuiri, yaitu menggali informasi, mengkonfirmasikan apa yang sudah
diketahui, dan mengarahkan perhatian pada aspek yang belum diketahui.

4. Masyarakat Belajar (learning community)
Dalam masyarakat belajar, hasil pembelajaran dapat diperoleh dari kerja sama
dengan orang lain. Dalam kelas pembelajaran kontekstual, kegiatan pembelajaran
dilakukan dalam kelompok-kelompok belajar. Masyarakat belajar bisa tercipta
apabila ada proses komunikasi dua arah. Anggota kelompok yang terlibat dalam
kegiatan masyarakat belajar memberi informasi yang diperlukan oleh teman
bicaranya dan juga meminta informasi yang diperlukan bagi teman bicaranya.

5. Pemodelan (modelling)
Pemodelan pada dasarnya adalah membahasakan gagasan yang dipikirkan,
mendemonstrasikan bagaimana guru menginginkan peserta didiknya untuk belajar,
dan melakukan apa yang guru inginkan agar peserta didik-peserta didiknya
melakukan. Pemodelan dapat berbentuk demonstrasi, pemberian contoh tentang
konsep, atau aktivitas belajar. Dalam pembelajaran kontekstual, guru bukan satu-

satunya model. Model dapat dirancang dengan melibatkan peserta didik.



6. Refleksi (reflection)
Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru dipelajari atau berpikir ke
belakang tentang apa-apa yang sudah dilakukan di masa lalu. Refleksi merupakan
gambaran terhadap kegiatan atau pengetahuan yang baru saja diterima. Refleksi
merupakan respon terhadap kejadian, aktivitas, atau pengetahuan yang baru
diterima. Guru perlu melaksanakan refleksi pada akhir program pembelajaran
dengan menyisakan waktu sejenak agar peserta didik melakukan refleksi itu
sendiri.

7. Penilaian yang Sebenarnya (authentic assessment)

Authentic assessment adalah prosedur penilaian pada pembelajaran
kontekstual. Prinsip yang dipakai dalam penilaian serta ciri-ciri penilaian auntentik
adalah sebagai berikut.

a) Harus mengukur semua aspek pembelajaran yang meliputi: proses, kinerja, dan
produk.

b) Dilaksanakan selama dan sesudah proses pembelajaran berlangsung.

¢) Menggunakan berbagai cara dan berbagai sumber.

d) Tes hanya salah satu alat pengumpul data penilaian.

e) Tugas-tugas yang diberikan kepada peserta didik harus mencerminkan bagian-
bagian kehidupan peserta didik yang nyata setiap hari.

f) Penilaian harus menekankan pada kedalaman pengetahuan dan keahlian
peserta didik, bukan keluasan (kuantitas).

Pembelajaran dikatakan menggunakan pendekatan kontekstual jika materi
pembelajaran tidak hanya tekstual melainkan dikaitkan dengan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari peserta didik di lingkungan keluarga, masyarakat, alam sekitar,
dan dunia kerja, dengan melibatkan ketujuh komponen utama tersebut, sehinggga
pembelajaran menjadi bermakna bagi peserta didik. Model pembelajaran apa saja
yang memenuhi persyaratan tersebut dapat dikatakan menggunakan pendekatan
kontekstual. Pembelajaran kontekstual memanfaatkan berbagai sumber dan media
pembelajaran yang ada di lingkungan sekitar, sehingga tidak memerlukan biaya yang

besar dan media khusus (Jumadi, 2003).



Implementasi Pembelajaran Kontekstual dalam Bimbingan dan Konseling

Pencapaian kualitas kegiatan pembelajaran diharapkan menggunakan prinsip
yang terpusat pada peserta didik; mengembangkan kreativitas; menciptakan kondisi
menyenangkan dan menantang; berbasis nilai, etika, estetika, logika, dan kinestetika;
serta menyediakan pengalaman belajar yang beragam melalui penerapan berbagai
strategi dan metode pembelajaran yang menyenangkan, kontekstual, efektif, efisien,
dan bermakna. Di dalam pembelajaran, peserta didik didorong untuk menemukan dan
mentransformasikan informasi secara kompleks, mengecek informasi yang baru
berdasarkan pengetahuan yang sudah ada, dan melakukan pengembangan menjadi
informasi baru sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.

Hal tersebut jelas terkait dengan pembelajaran kontekstual yang mengandung
pengertian bahwa proses pembelajaran yang mengaitkan materi dengan situasi nyata
yang dialami oleh peserta didik berdasarkan pengetahuan yang sudah ada. Hal nyata
yang dimaksud dimulai dari pengalaman peserta didik, simulasi/pemodelan, maupun
kegunaan materi dalam kehidupan sehari-hari.

Guru BK yang merupakan pelaksana utama dalam proses pelaksanaan layanan
BK di sekolah, perlu menerapkan bidang layanan meliputi bidang
bimbingan/pengembangan pribadi, sosial, belajar, dan karier. Pemberian bimbingan
tersebut dapat diberikan melalui 10 jenis layanan dan 6 kegiatan pendukung.
Berkaitan dengan pembelajaran kontekstual maka jenis layanan yang bisa diberikan
adalah layanan informasi format klasikal sebagaimana pendapat Prayitno (2012) yang

menjelaskan bahwa layanan informasi cenderung dilakukan dalam format klasikal.

Panduan Pelaksanaan Pembelajaran Kontekstual dalam Layanan Informasi
Format Klasikal

A. Komponen Layanan Informasi
Prayitno (2012) menjelaskan bahwa dalam layanan informasi format
klasikal melibatkan tiga komponen, yaitu Konselor, peserta, dan informasi yang

menjadi materi layanan.



1. Konselor
Konselor, yaitu ahli dalam pelayanan konseling yang
menyelenggarakan layanan informasi.
2. Peserta
Peserta layanan informasi, dapat berasal dari berbagai kalangan,
seperti peserta didik di sekolah, mahasiswa, anggota organisasi pemuda, dan
sosial-politik, karyawan instansi dan dunia usaha/industri, serta anggota-
anggota masyarakat lainnya.
3. Materi layanan
Jenis, luas, dan kedalaman informasi yang menjadi isi layanan
informasi sangat bervariasi, tergantung pada kebutuhan para peserta layanan.
Pada dasarnya informasi yang dimaksud mengacu pada semua bidang
pelayanan konseling di sekolah, yaitu bidang pengembangan pribadi, sosial,
belajar, dan karier.
B. Format Layanan Informasi
Prayitno (2012) menjelaskan format untuk layanan informasi pada
umumnya memakai format klasikal dengan jumlah peserta yang terbatas (satu
kelas atau gabungan beberapa kelas).
C. Waktu dan Tempat Layanan Informasi
Prayitno (2012) menjelaskan waktu dan tempat penyelenggaraan layanan
informasi sangat tergantung pada format dan isi layanan. Format klasikal dan isi
layanan yang terbatas untuk para peserta layanan dapat diselenggarakan di kelas
menurut jadwal pembelajaran sekolah.
D. Teknik Layanan Informasi
Teknik yang digunakan berkenaan dalam hal layanan informasi dengan
pembelajaran kontekstual adalah teknik ceramah, tanya jawab, diskusi, serta
penugasan. Lebih lanjut juga menerapkan tujuh komponen yang ada dalam

pembelajaran kontekstual.



E. Pembelajaran dalam Layanan Informasi
Berkenaan dalam hal layanan informasi dengan pembelajaran kontekstual
maka pembelajaran yang digunakan dalam pemberian layanan informasi ini
adalah pembelajaran kontekstual dengan menerapkan tujuh komponen yang ada
dalam pembelajaran kontekstual.
F. Operasionalisasi Layanan Informasi
1. Perencanaan

Hal yang perlu diperhatikan dalam perencanaan layanan BK adalah
identifikasi kebutuhan akan informasi bagi subjek dan penetapan narasumber.
Semua unsur perencanaan ini dikemas di dalam Satuan Layanan (SATLAN)
atau Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL).

2. Pengorganisasian unsur-unsur dan sasaran layanan

Hal utama dalam tahap pengorganisasian persiapan layanan adalah
materi informasi, narasumber, dan tempat penyajian informasi, serta kesiapan
kelengkapan administrasi.

3. Pelaksanaan

Penggunaan metode dan media oleh narasumber perlu dioptimalkan.

Strategi BMB3 dibangun untuk mendinamiskan aktivitas peserta layanan.
4. Penilaian

Penilaian hasil layanan informasi difokuskan kepada pemahaman para
peserta layanan terhadap informasi yang menjadi isi layanan. Pemahaman
tersebut dapat dikaitkan dengan kegunaan layanan informasi bagi peserta
layanan. Oleh karena itu refleksi BMB3 sangat diperlukan.

Evaluasi lisan atau tertulis dapat digunakan untuk mengungkapkan
pemahaman peserta tentang informasi yang baru diterima. Bentuk penilaian
yang bisa dilakukan adalah penilaian segera (laiseg), penilaian jangka pendek
(lajjapen) dan penilaian jangka panjang (laijapang).

5. Tindak lanjut dan laporan
Menetapkan jenis dan arah tindak lanjut serta mengkomunikasikannya

kepada pihak terkait merupakan kegiatan untuk mengakhiri layanan informasi.



Dokumen yang perlu disiapkan adalah dalam bentuk laporan pelaksanaan

program (LAPELPROG).

G. Tahapan Kegiatan Layanan Informasi Format Klasikal dengan Pembelajaran

Kontekstual

1. Kegiatan Awal

Mengucapkan salam dan mengajak peserta didik berdoa.

Mengecek kehadiran peserta didik, dan mengajak mereka berempati
kepada peserta didik yang tidak hadir.

Mengajak peserta didik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran dengan
penuh perhatian, semangat dan penampilan dengan melakukan kegiatan
berpikir, merasa, bersikap, bertindak dan bertanggung jawab (BMB3)
berkenaan dengan materi pembelajaran yang akan dibahas.
Menyampaikan arah materi pokok pembelajaran.

Menyampaikan tujuan pembahasan berdasarkan materi pokok

pembelajaran.

2. Kegiatan Inti

a.

Mengembangkan pemikiran peserta didik untuk melakukan kegiatan
belajar lebih bermakna apakah dengan cara bekerja sendiri, menemukan
sendiri, dan mengkontruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan baru
yang harus dimilikinya (contructivism).

Memberikan bahan ajar berupa materi beserta lembar kerja.

Berdasarkan bahan ajar tersebut, melaksanakan sejauh mungkin kegiatan
inkuiri untuk semua topik yang diajarkan (inquiry).

Mengembangkan sifat ingin tahu peserta didik dengan memunculkan
pertanyaan-pertanyaan (questioning).

Menciptakan masyarakat belajar, seperti melalui kegiatan kelompok
berdiskusi, tanya jawab, dan lain sebagainya (learning community).
Menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran, bisa melalui ilustrasi,

model, bahkan media yang sebenarnya (modelling).



3. Kegiatan Penutup

a. Membahas materi pembelajaran secara general.

b. Membiasakan peserta didik untuk melakukan refleksi dari setiap kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan (reflection) berdasarkan pengalaman
dan informasi yang telah diperoleh selama proses pembelajaran.

c. Melakukan penilaian yang objektif, dalam hal ini adalah refleksi BMB3,
yaitu menilai kemampuan yang sebenarnya pada setiap peserta didik
(bagian dari authentic assessment) yang kemudian akan dikumpulkan
kembali kepada Konselor.

d. Mengucapkan terimakasih atas partisipasi peserta didik dalam proses
pembelajaran yang luar biasa dan menyampaikan materi untuk pertemuan
selanjutnya.

e. Mengajak untuk berdoa dan salam.

Penutup

Pengimplementasian pembelajaran kontekstual dalam bimbingan dan
konseling dilakukan melalui layanan informasi format klasikal. Model apapun, selagi
memuat tujuh komponen dalam pembelajaran kontekstual, maka guru BK telah
melakukan pembelajaran kontekstual dalam pelaksanaan layanan. Layanan informasi
format klasikal yang diberikan melalui pembelajaran kontekstual secara konsep
mendukung kegiatan belajar siswa aktif, menemukan dan menciptakan makna
melalui pengalaman serta pengetahuan yang sudah ada sebelumnya untuk
membangun pengetahuan yang baru.

Untuk itu, guru BK perlu menyiapkan perencanaan sebelum melaksanakan
pembelajaran kontekstual dalam layanan informasi format klasikal. Bentuk persiapan
guru BK antara lain yaitu penyiapan RPL, yang di dalamnya memuat media, teknik,
materi, dan sebagainya. Selain itu, guru BK juga perlu melaksanakan evaluasi, baik
tertulis maupun lisan. Hal ini terkait dengan komponen yang ada dalam pembelajaran
kontekstual, sehingga masing-masing komponen perlu terlaksana dengan baik dan

menghasilkan pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik.



Melalui layanan informasi format klasikal, pembelajaran kontekstual
diharapkan dapat membantu dan mendorong proses pembelajaran yang inovatif,
interaktif, menyenangkan, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian. Hal ini
dapat diberikan melalui penempatkan peserta didik sebagai subjek pendidikan dan

mitra dalam proses pembelajaran.
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